~ Dalily

inacom 47 TRADING REPORT CPO

(pbnt‘ 17 December 2019

CPO Price (Rp/Kg)

- 9160
Trading Date Frice SUEDGE 9140 / \

- Rp/K) : (%) -,
-Desember-2019 | | 9100
12-Desember-2019 9080
13-Desember-2019 7oe0
{9040
16-Desember-2019 | | 5020 9& /
17-Desember-2019 \ J \ Y | 9000

Rotterdam: 777.50 USS/ton (16-Desember-2019)
USD/IDR: 14.020 (17-Desember-2019)

“CPO price is higher supported by higher on CBOT soyoil after ease

down the trade war between US and China.” AP@KPBN

Pergerakan Pasar & Harga

Faktor Penopang

e Minyak sawit berjangka Malaysia naik untuk sesi kedua berturut-turut pada hari Selasa, dipicu oleh
kekhawatiran atas stok yang lebih rendah karena penurunan musiman dan pengaruh naiknya harga
soyoil.

e Kontrak patokan minyak sawit untuk pengiriman Maret di Bursa Malaysia Derivatives Exchange naik 15
ringgit, atau 0,5%, menjadi 2.890 ringgit (S 693,05) pada istirahat tengah hari.

e Curah hujan yang buruk di Indonesia dan Malaysia awal tahun ini kemungkinan akan membatasi hasil
minyak tropis pada paruh pertama tahun 2020, menurut pedagang dan analis.

e Persediaan minyak sawit Malaysia turun ke level terendah tiga bulan pada bulan November karena
penurunan musiman dalam produksi, sementara ekspor turun karena melambatnya pembelian oleh
importir utama. Namun, penurunan itu lebih lambat dari yang diperkirakan.

e Kontrak soyoil paling aktif di Dalian, diperdagangkan naik 1,5%, sementara kontrak minyak sawitnya
naik 0,9%. Harga kedelai di Chicago Board of Trade naik 1,5%.

e Kedelai AS naik untuk sesi keempat berturut-turut pada hari Selasa ke puncak lebih dari satu bulan,
karena finalisasi yang diharapkan dari kesepakatan perdagangan awal antara Washington dan Beijing
meningkatkan prospek peningkatan pembelian dari China.

Faktor Penekan

e Ekspor produk minyak sawit Malaysia selama 1-15 Desember turun antara 17,3% dan 18,6% dari bulan
sebelumnya, data dari surveyor kargo menunjukkan.

e Malaysia menaikkan pajak ekspor untuk minyak kelapa sawit mentah untuk Januari, untuk pertama
kalinya dalam satu setengah tahun, kata Dewan Minyak Sawit Malaysia, Jumat.




